Al-Mada: Jurnal Agama Sosisal dan Budaya
Vol. 5 No 4, 2022. pp. 536-545 ISSN: 2599-2473
DOI: https://doi.org/10.31538/almada.v5i4.2801

MANAJEMEN STRATEGI IMPLEMENTASI IKLIM MADRASAH
YANG BERMUTU DALAM PENDIDIKAN ISLAM DI INDONESIA

Marjoni
Universitas Negeri Padang
marjoniabi84(@gmail.com

Received: 01-09-2022 Revised: 15-09-2022 Accepted: 24-10-2022

Abstract
The transformation of madrasa management to create a quality madrasa climate bas its challenges during
the Covid-19 pandemic. This study aims to determine the madrasa management strategy to create a
quality madrasa climate to improve the quality of Islamic education during the Covid-19 disruption in
Indonesia. The research method used is mixed, namely by combining quantitative data and qualitative
data. Quantitative data is in the form of a percentage of the application of the madrasa climate.
Qualitative data in the form of a description of respondents’ opinions about the use of madrasa climate.
The respondents in this study were the head of the madrasa, educators, and employees in the madrasa
environment, totalling 68 respondents. Researchers analyzed quantitative data from the questionnaire
results descriptively. Meanwhile, qualitative data analysis was analyzed using the Miles & Huberman
model. The results of this study indicate that strategy to create a quality madrasa climate as many as
89.7% of madrasas implementing this madrasa climate strategy aimed at improving the quality of
edncation services. 83.8% of madrasas have their characteristics in forming a positive madrasa climate,
such as, creating an Islamic culture, training and developing the interests and talents of students, and
emphasizing character education. This strategy is made based on the power of the principal, who is assisted
by educators, employees, and students well. This is indicated by the percentages of 92%, 92.6%, and
85.3%, respectively.
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Abstrak
Transformasi manajemen madrasah untuk mewujudkan iklim madrasah yang bermutu
memiliki tantangan tersendiri pada saat pandemi Covid-19. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui strategi manajemen madrasah menciptakan iklim madrasah yang bermutu
untuk meningkatkan mutu pendidikan Islam di tengah disrupsi Covid-19 di Indonesia.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode campuran (mzxed method) yaitu dengan
menggabungkan data kuantitatif dan juga data kualitatif. Data kuantitatif yaitu berupa
persentase dari penerapan iklim madrasah. Data kualitatif berupa deskripsi mengenai
pendapat responden tentang penggunaan iklim madrasah. Adapun responden dalam
penelitian ini adalah kepala madrasah, pendidik, dan juga pegawai yang berada di
lingkungan madrasah yang berjumlah 68 responden. Peneliti menganalisis data kuantitatif
dari hasil kuesioner secara deskriptif. Sedangkan analisis data kualitatif dianalisis dengan
menggunakan model Miles & Huberman. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi
mewujudkan iklim madrasah yang bermutu adalah sebanyak 89,7% madrasah
menerapkan strategi iklim madrasah ini bertujuan untuk meningkatkan mutu layanan
pendidikan. 83,8% madrasah mempunyai ciri khas masing-masing dalam membentuk
iklim madrasah yang positif seperti, menciptakan budaya yang islami, melatih dan
mengembangkan minat dan bakat peserta didik, dan menekankan pendidikan karakter.
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Strategi ini dibuat atas dasar kekuasaan kepala madrasah yang dibantu oleh pendidik,
pegawai, dan peserta didik dengan baik. Hal ini ditunjukkan dengan persentase berturut-
turut yaitu 92%, 92,6% dan 85,3%.

Kata Kunci: Iklim Madrasah, Mutu Pendidikan, Manajemen Pendidikan Islam

PENDAHULUAN

Tiga tahun lebih Covid-19 menjadi wabah pandemi di Indonesia, kondisi pendidikan di
madrasah menjadi isu yang selalu menarik dibahas. Sebab, madrasah merupakan suatu sistem
pendidikan formal di Indonesia yang terdiri dari berbagai unsur yang membentuk satu kesatuan
yang utuh.' Di dalam madrasah terdapat berbagai macam sistem sosial yang berkembang dari
sekelompok manusia yang saling berinteraksi menurut pola dan tujuan tertentu yang saling
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh lingkungannya sehingga membentuk perilaku dari hasil
hubungan individu dengan individu maupun dengan lingkungannya. Madrasah dapat dipandang
dari dua pendekatan yaitu pendekatan statis yang merupakan wadah atau tempat orang
berkumpul dalam satu struktur organisasi dan pendekatan dinamis merupakan hubungan
kerjasama yang harmonis antara anggota untuk mencapai tujuan Bersama®. Interaksi yang terjadi
dalam lembaga pendidikan seperti madrasah merupakan indikasi adanya keterkaitan antara
seseorang dengan orang lain dalam ruang lingkup pendidikan Islam.’

Interaksi-interaksi yang dapat melahirkan hubungan yang harmonis dan menciptakan
kondisi sosial yang humanis dalam madrasah memerlukan iklim ketja yang baik®. Iklim madrasah
memegang peranan penting dalam proses pendidikan sebab iklim itu menunjukkan suasana
kehidupan dan interaksi di madrasah tersebut’. Tidak hanya itu, iklim juga menggambarkan
kebudayaan, tradisi-tradisi, dan cara bertindak personalia yang ada di madrasah, baik bagi guru,
peserta didik, tenaga pendidiké. Iklim madrasah dapat diterjemahkan sebagai keseluruhan sikap
guru-guru di madrasah terutama yang berhubungan dengan kesehatan dan kepuasan mercka
terhadap profesi yang sedang mereka lakukan’. Sedangkan iklim kerja menurut Prati dkk adalah
adalah hubungan timbal balik antara faktor-faktor pribadi, sosial, dan budaya yang
mempengaruhi sikap individu dan kelompok dalam lingkungan madrasah yang tercermin dari
suasana hubungan kerjasama yang harmonis dan kondusif antara kepala madrasah dengan
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pendidik, antara sesama pendidik, dan antara pendidik dengan pegawai madrasah, keseluruhan
komponen tersebut harus menjalin hubungan positif dengan peserta didik sehingga tujuan
pendidikan tercapai dengan baik®.

Iklim positif di madrasah memberikan kontribusi terhadap kualitas kinerja guru dalam
institusi madrasah yang dapat berupa iklim kerja fisik dan non-fisik. Kinerja guru menjadi
gambaran kualitas kerja yang dimiliki guru dan termanifestasi melalui penguasaan dan aplikasi
atas kompetensi guru’. Kinetja guru mempunyai spesifikasi tertentu yang dapat dilihat dan
diukur berdasarkan spesifikasi atau kriteria kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru.
Salah satu faktor yang menjadi tolak ukur keberhasilan pendidikan di sekolah adalah kinetja
guru, karena guru merupakan salah seorang pelaksana pendidikan yang memegang peranan
penting dalam lembaga pendidikan'’. Namun faktanya, tidak jarang ditemukan guru yang kurang
memiliki gairah dalam melaksanakan tugasnya, baik dari segi merencanakan pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran, maupun dalam mengevaluasi pembelajaran yang tentu akan
berdampak terhadap kurang berhasilnya tujuan yang hendak dicapai''.

Saat ini penelitian tentang iklim madrasah secara eksplisit hampir tidak ditemukan dalam
beberapa tahun terakhir. Padahal, dalam situasi pendidikan dengan ancaman pandemi Covid-
19, harusnya kajian iklim madrasah menjadi topik krusial yang harus didiskusikan, karena para
pendidik dan tim manejerial institusi pendidikan Islam membutuhkan banyak literatur
pendukung sebagai acuan dalam mewujudkan iklim madrasah yang baik. Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi manajemen madrasah menciptakan
iklim madrasah yang bermutu sebagai lembaga pendidikan formal di Indonesia untuk
mewujudkan mutu pendidikan Islam di tengah disrupsi Covid-19. Hasil penelitian ini
diharapkan menjadi frame integral bagi kalangan pendidik, tenaga pendidik, dan tim manajerial
madrasah dalam merumuskan sebuah iklim madrasah yang positif dan bermutu agar tujuan
pendidikan Islam dapat tercapai dengan baik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran (mixed method). Yaitu dengan
mengintegrasikan atau menggabungkan dua jenis data; kuantitatif dan kualitatif. Hal ini
dilakukan untuk mendapatkan data yang lebih komprehensif. Data kuantitatif dikumpulkan dari
responden yang menerapkan iklim madrasah untuk mewujudkan mutu madrasah. Kemudian,
data kualitatif menggambarkan bentuk dari iklim madrasah yang diterapkan pada madrasah
masing-masing. Populasi dari penelitian ini merupakan kepala madrasah, guru dan juga staf
lainnya yang berada di lingkungan madrasah. Data kuantitatif diperoleh dari kuesioner yang
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disebarkan oleh Google Form. Sebaliknya, data kualitatif dikumpulkan dari informan melalui
wawancara via telepon dan sosial media Whatsaap karena tidak memungkinkan untuk bertemu
di tengah pandemi Covid-19 dan terpisah jarak yang cukup jauh. Peneliti menganalisis data
kuantitatif dari hasil kuesioner secara deskriptif. Sedangkan analisis data kualitatif dianalisis
dengan menggunakan model Miles & Huberman yaitu dengan tahap pengumpulan data, reduksi
data, klasifikasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Iklim madrasah merupakan serangkaian sifat lingkungan kerja yang dinilai langsung atau
tidak langsung oleh warga madrasah dapat menjadi kekuatan utama dalam mempengaruhi
perilaku mereka. Pembentukan iklim madrasah didasarkan sebagai wujud bagi madrasah untuk
mencapai tujuan yang diinginkan oleh madrasah'. Dalam penelitian ini, peneliti menemukan
data bahwa dilingkungan madrasah menerapkan sejumlah perilaku-perilaku yang diharapkan
dapat membentuk lingkungan atau iklim yang bermutu dalam situasi pandemi Covid-19
berdasarkan motto, visi dan misi madrasah. Adapun data yang diperoleh oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

100%
95%
90%
85%
80%

75%
Statement 1 Statement2 Statement3 Statement4 Statement5

B Yes M Sometimes No

Gambar 1. Strategi iklim madrasah untuk meningkatkan mutu madrasah

Keterangan:

Statement 1: ~ Mengelola iklim madrasah untuk meningkatkan mutu layananan pendidikan
di tengah situasi Covid-19.

Statement 2:  Pengelolaan iklim madrasah disesuaikan kekhasan madrasah dan tuntutan
perkembangan global.

Statement 3:  Kepala madrasah mempunyai peran dengan segala kekuasaanya sangat
dominan dalam melakukan perubahan

Statement 4:  Pendidik berperan aktif dalam mewujudkan iklim madrasah yang humanis.

Statement 5:  Peserta didik berpartisipasi dalam mewujudkan iklim madrasah

12 Lalu Mathlaul Anwar, A. Wahab Jufri, and Lalu Muhaimi, “Application of Madrasah Based Management
in Improving the Quality of Aliyah Madrasah Education,” International Journal of Multicnltural and Multireligions
Understanding 6, no. 5 (2019): 257, https://doi.org/10.18415/ijmmu.v6i5.1086.
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Dewasa ini, upaya peningkatan mutu pendidikan terus dilakukan oleh berbagai pihak
dalam rangka mengembangkan sumber daya manusia dan pengembangan watak bangsa.
Peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran pembangunan di bidang pendidikan nasional
dan madrasah®. Dalam meningkatkan mutu pendidikan, salah satu yang dapat dilakukan oleh
berbagai lembaga termasuk madrasah yaitu dengan menciptakan iklim madrasah yang baik'".
Berdasarkan data yang diperoleh sebanyak 89,7% dari sampel penelitian ini madrasah
menerapkan dan meciptakan iklim madrasah untuk meningkatkan mutu layanan pendidikan.
Namun, kadang-kadang iklim madrasah juga tidak terbentuk dengan baik bagi sebagian
madrasah, yang mana sebanyak 10,3% madrasah belum menciptakan iklim madrasah untuk
peningkatan mutu pendidikan. Penerapan iklim madrasah ini merupakan ciri khas yang
diterapkan dan dikelola oleh madrasah masing-masing. Adapun tujuan penerapan iklim
madarasah ini kembali pada madrasah masing-masing. Menurut beberapa responden adalah
sebagai berikut:

“Pembentukan iklim madrasah tersebut dikembalikan kepada proses pengelolaan lembaga tersebut. Masing-
masing lembaga mempunyai tujnan akhir yang berbeda dan juga harapan yang berbeda bagi lingkungannya.
Namun, secara keselurnban tujuan dari pembentukan iklinm bagi madrasah ini untuk menjadikan madrasab

yang berperilakn relegins sesuai dengan syariat agama Islam” (HR, Interview, 2022)

Artinya, berdasarkan pendapat di atas, pembentukan dari iklim madrasah yang positif
bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan bagi madrasah tersebut. Pembentukan iklim
madrasah ini juga disesuaikan dengan tuntutan dan perkembangan global®. Artinya ciri khas
dari madrasah masing-masing tetap diprioritaskan dan disesuaikan dengan kebutuhan peserta
didik di masa yang akan datang. Berdasarkan penelitian Tonich, bahwa nilai, norma, dan perilaku
masih menjadi topik unggul yang harus diprioritaskan di setiap madrasah'®. Selain itu dalam
Huda et al, mengatakan bahwa lingkungan belajar dan system pendidikan yang dianut juga
mempengaruhi proses pembelajaran dan juga kualitas hasil belajar peserta didik'’. Adapun data
yang diperoleh sebanyak 83,8% dari responden mengatakan madrasah mereka menerapkan
iklim madrasah yang disesuaikan dengan kebutuhan global bagi peserta didik. Namun, hanya
sebanyak 14,7% saja dari madrasah yang ada dalam penelitian ini masih kaku dalam menerapkan
iklim madrasah sesuai perkembangan zaman dan memilih tradisi konvensional.

Kepala madrasah memiliki peran yang sangat penting untuk membentuk iklim madrasah

yang positif. Untuk menciptakan suatu perubahan dan suatu lingkungan yang berikualitas maka

13 Jakhongir Shaturaev, “Financing and Management Of Islamic (Madrasah) Education In Indonesia,”
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School Culture,” Journal of Social Studies Education Research 12, no. 1 (2021): 47-75.
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of Islamic Schools,” Managenent Science Letters 10, no. 3 (2020): 617-24, https://doi.org/10.5267/j.ms1.2019.9.018.
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berbagai strategi dan peran aktif dapat dikendalikan oleh kepala madrasah'®. Sebanyak 92%
sampel mengatakan bahwa kepala madrasah memegang kendali atas pembentukan iklim
madrasah. Di mana, peran penting dan juga kekuasaan bagi kepala madrasah dapat membuat
keputusan dan juga kesepakatan untuk menjadikan iklim madrasah terealisasikan dengan baik".
Berdasarkan pendapat Shulhan beberapa ciri iklim madrasah yaitu kepala madrasah berusaha
memperbaiki madrasahnya, mutu, pengawasan dilakukan oleh kepala madrasah. Kepala
madrasah selalu berpedoman pada peraturan yang telah dibuat, kepala sekolah melakukan
tindakan untuk kemajuan madrasah dan mengembangkan organisasi madrasah. Akan tetapi,
terdapat 8% dari responden menyatakan kepala madrasah tidak memiliki peran penting yang
dominan dalam melakukan perubahan, justru perubahan besar dilakukan oleh guru-guru agama.
Pernyataan didasari oleh pendapat sebagai berikut:

“Memang betul idealnya kepala madrasah yang memiliki peran penting dalam melaknkan perubahan besar
pada lembaga karena dia yang memiliki wewenang untuk memutuskan setiap kebijakan yang akan dijalankan.
Akan tetapi realita di lapangan babwa gurn-guru lebih memiliki peran dalam menciptakan perubaban besar
di madrasah, khususnya guru-gurn agama” (PWR, Interview, 2022)

Pernyataan ini menjabarkan bahwa guru pendidikan agama banyak memiliki peran
dalam membentuk iklim madrasah yang baik. Hal ini sesuai dengan penelitian Umam e7 4/,
bahwa iklim madrasah yang banyak terbentuk dan terlaksana dengan baik yaitu kegiatan
keagamaan. Kegiatan keagamaan ini dilakukan untuk menciptakan peserta didik yang fagzh
(paham) dan membentuk lingkungan yang relegius. Namun tidak hanyak pendidik yang
mengajar mata pelajaran agama saja yang berperan, secara keseluruhan seorang pendidik
memang seharusnya dapat mengambil peran aktif dan inovatif untuk menciptakan lingkungan
yang baik dan humanis bagi peserta didik™. Berdasarkan data yang ada sebanyak 92,6% dari
responden menyatakan pendidik yang terdapat di madrasah masing-masing memiliki peran aktif
untuk membantu kepala madrasah menciptakan iklim yang baik bagi madrasahnya.

Adapun pendidik juga ikut berpartisipasi dalam menjalankan setiap kegiatan yang sudah
ditetapkan bersama bagi kepala madrasah dan juga pendidik. Partisipasi pendidik ini mempunyai
dampak dan pengaruh penting untuk terciptanya lingkungan yang telah dirancang dan
dikembangkan oleh madrasah®. Sebagian besar dari kebiasaan dan juga kegiatan dijalankan oleh
peserta didik. Rata-rata 85,3% dari peserta didik dari madrasah yang menjadi sampel penelitian
ini ikut berpartisipasi dalam menjalankan kegiatan rutin madrasah. Pentingnya kegiatan
keagamaan di madrasah perhatian Maarif et al., dengan menyatakan bahwa peserta didik yang
aktif mengikuti kegiatan keagamaan di madrasah memiliki keterampilan dan prestasi keagaman

18 Ahmad Syukri, Kasful Anwar Us, and M. Said Ambiya, “Principal Management in Improving the Work
Culture of State Madrasah Aliyah Teachers in Jambi Province,” Awmerican Journal of Multidisciplinary Research &
Development (AJMRD) 03, no. 06 (2021): 28—42.

19 Nani Rohaeni et al., “Strategy for Improving The Quality of Ibtidaiyah Madrasah Teachers In The
Ministry of Religion, Bandung City,” Journal of Sosial ~ Science 2, no. 4 (2021): 400-415,
https://doi.otg/10.46799/jss.v2i4.182.

20 Meiju Keindnen, Jani Ursin, and Kari Nissinen, “How to Measure Students’ Innovation Competences in
Higher Education: Evaluation of an Assessment Tool in Authentic Learning Environments,” Studies in Educational
Evalnation 58, no. May (2018): 30-36, https://doi.otg/10.1016/j.stueduc.2018.05.007.

21 Ahmad Syar’i, A Akrim, and Hamdanah, “The Development of Madrasa Education in Indonesia,” Revista
Argentina de Clinica Psicoldgica 29, no. 4 (2020): 513, https://doi.org/10.24205/03276716.2020.858.
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yang baik dibanding yang lain®. Prestasi peserta didik dalam bidang tertentu seperti keagamaan
tidak dapat dilepaskan dari kontribusi pendidik yang senantiasa membimbing dan mengarahkan
peserta didik.” Lebih tegas dikatakan bahwa semangat mendidik oleh pendidik berbanding lurus
dengan kondisi iklim madrasah yang baik pula.

Iklim ketja yang ada di madrasah adalah merupakan faktor utama yang menentukan
kualitas pembelajaran yang dihadapi oleh peserta didik di madrasah. Karenanya, berbicara
tentang mutu pendidikan di madrasah sesungguhnya erat kaitannya dengan iklim kerja yang
terbentuk pada madrasah tersebut. Suatu kondisi dimana terasa adanya gejala sikap dan perilaku
guru yang mengabaikan tugas dan tanggung jawabnya, seperti sering datang terlambat, tidak
mempersiapkan perencanaan pembelajaran, malas mengerjakan tugas administrasi secara rutin,
dan sering mengeluh.* Hal ini menandakan bahwa salah satu penyebabnya adalah kondisi iklim
ketja yang kurang kondusif di madrasah.” Kondisi ini tentunya tidak bisa dibiarkan dan akan
berdampak negatif terhadap proses belajar mengajar yang berkualitas®. Untuk itu, salah satu
yang dapat dilakukan bagi seorang pendidik dalam menciptakan iklim madrasah yang baik yaitu
menjalankan tugas dengan benar dan mencontohkan perilaku baik kepada peserta didik™.

Dalam proses menciptakan iklim madrasah yang baik, peran peserta didik pun tidak
dapat dilepaskan. Andriningrum & Gunawan menegaskan bahwa peserta didik menjadi
komponen utama dalam terciptanya iklim madrasah yang schat, di mana peserta didik
merupakan objek pembelajaran dalam pembentukan masyarakat madrasah yang religius®.
Partisipasi ini dapat berupa menjalankan dan melaksanakan kegiatan-kegiatan yang sudah
menjadi ciri khas dari budaya madrasah tersebut. Sesuatu yang erat dan selalu menjadi budaya
dari masyarakat yaitu kebudayaan Islam yang menjadi aturan bersama dalam aktifitas yang
dilakukan di madrasah®. Adapun kebiasaan yang termasuk budaya islami di madrasah ini antara
lain seperti, cara berpakaian yang menutup aurat, shalat berjamaah, dzikir bersama, tadarus al-
qur’an, manasik haji, kegiatan kultum, praktik jenazah, membiasakan adab yang baik terhadap
sesama, menebar ukhuwah melalui kebiasaan senyum, sapa dan salam. Sejalan dengan data
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https://doi.org/10.15294/IJCET.V912.41845.

28 Hana Andriningrum and Imam Gunawan, “Cultivatation of Healthy Life for Students in School: A
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penelitian bahwa responden menyatakan peserta didik ikut berpartisipasi dalam mewujudkan
dan menciptakan budaya dan iklim madrasah yang positif. Rata-rata 85,3% peserta didik di
madrasah ikut berpartisipasi, dan 13,2% lainnya masih kadang-kadang melanggar aturan budaya
yang sudah ditetapkan oleh madrasah.

KESIMPULAN

Pembentukan iklim madrasah yang bermutu menjadi tanggungjawab semua warga madrasah
seperti kepala madrasah, pendidik, tenaga pendidik, peserta didik, dan masyarakat. Iklim
madrasah yang bermutu dinilai mampu mendorong peningkatan kualitas pendidikan Islam di
tengah pandemi Covid-19 di Indonesia. Berdasarkan data yang diperoleh ditemukan hasil
penelitian bahwa strategi manajemen madrasah menciptakan iklim madrasah yang bermutu
adalah dilakukan dengan banyak melibatkan pihak-pihak terkait baik itu kepala madrasah, guru,
dan juga peserta didik. Semua berperan aktif dalam mewujudkan lingkungan madrasah yang
baik yang menjadi ciri khas pembeda pendidikan islam dan pendidikan lainnya. Penelitian ini
masih terbatas dalam ruang lingkup strategi manajemen madrasah sebagai upaya meningkatkan
mutu madrasah pada saat pandemi Covid-19. Hal-hal yang tidak dibahas dalam penelitian ini
menjadi topik diskusi untuk penelitian berikutnya. Ada kemungkinan bahwa penelitian di masa
depan dapat memeriksa strategi manajemen madrasah dalam konteks lain atau akan mencakup
madrasah yang berbeda.
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